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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang ada ditemukan beberapa
skripsi yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Jurnal dengan nama Baiduri, Arif Hidayatul Khusna, Erika Dewi
Saraswati dengan judul penelitian Analisis Aktivitas Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran Matematika Dengan Metode Brainstorming Tipe
Round Robin dan hasil penelitian aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan metode brainstorming tipe round robin
dikategorikan sangat baik pada aktivitas visual, mendengarkan, dan
emosional. Sedangkan pada aktivitas oral, menulis, emosi, motor, dan
menggambar dikategorikan baik.(Baiduri, Arif Hidayatul Khusna 2021).

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah dalam penelitian di atas terdapat model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian dan juga berbeda mata pelajaran yang peneliti
teliti dan penelitian Arif lakukan. Selain dari itu persamaan antara
penelitian yang dilakukan peneliti dan yang dilakukan arif adalah sama
sama meneliti aktivitas belajar peserta didik.

2. Jurnal dengan nama Eka Ayu Lestari, Suyud Abadi, Sulton Nawawi
dengan judul Analisis Aktivitas Belajar Dan Level Kognitif Siswa Pada

Materi Bakteri Kelas X . Hasil penelitian aktivitas belajar diperoleh
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aktivitas visual(66,3%) aktif, lisan (62,5%) aktif, mendengar (79,1%)
aktif,menulis (72,0%) aktif, emosi (67,0%) aktif dan mental (60,8%)
cukup aktif.Kemudian hasil level kognitif pada tingakatan mengingat
(87,9%) sangat baik, memahami (76,8%) baik, mengaplikasi (79,4%)
baik, menganalisis (60,9%) cukup baik, mengevaluasi (58,1%) kurang
baik, dan mencipta (59,1%) kurang baik. Simpulan rata-rata aktivitas
belajar yaitu dapat digolongkan dalam kategori aktif.Persentase tertinggi
yaitu aktivitas mendengarkan (79,1%) aktif. Persentase terendah yaitu
aktivitas mental (60,8%) cukup aktif. Simpulan level kognitif mencapai
tingkatan menganalisis. Persentase tertinggi yaitu level mengingat
(87,9%) sangat baik. Persentase terendah yaitu mengevaluasi (58,1%)
kurang baik. (Eka Ayu Lestari, Suyud Abadi 2020)

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan penelitian yang
dilakukan oleh saya adalah penelitian di atas menggunakan metode
kuantitatif sedangkan penelitian saya menggunakan penelitian kualitatif,
selain itu penelitian yang dilakukan oleh Ayu memiliki dua objek yakni
aktivitas belajar dan juga level kognitif peserta didik, sedangkan
penelitian yang saya lakukan hanya meneliti aktivitas belajar peserta didik
saja, dan pembeda selanjutnya adalah di materi dan mata pelajaran yang
digunakan dalam penelitian. Adapun persamaan antara penelitian Ayu
dan dan penelitian saya adalah sama sama menganalisis aktivtas belajar
peserta didik.

3. Jurnal dengan nama Widodo, Lusi Widayanti, dengan judul penelitian
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Peningkatan Aktivitas Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode
Problem Based Learning Pada Siswa Kelas Viia Mts Negeri Donomulyo
Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013 dan Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada peningkatan aktivitas siswa dan hasil belajar
setelah menerima pembelajaran dengan metode PBL. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar
siswa.(Widodo 2013)

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang saya lakukan
adalah penelitian di atas memiliki model pembelajaran untuk menunjang
proses pembelajaran, dan juga penelitian di atas selain meneliti aktivitas
belajar peserta didik, penelitian di atas juga meneliti hasil belajar peserta
didik, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan tidak mnggunakan
model pembelajaran penunjang penelitian artinya model penelitian
konvensional yang digunakan guru PAI dalam pembelajaran. Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama
sama meneliti aktivitas belajar peserta didik dan juga penelitian dilakukan
di kelas VII.

B. Landasan Teori
1. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam

interaksi pembelajaran sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat
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untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada
aktivitas. Dalam kegiatan belajar, subyek didik atau peserta didik harus
aktif berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat
diperlukan adanya aktivitas (Sardiman. 2008). Dalam proses
pembelajaran peserta didik diperlukan aktivitas, siswa bukan hanya
jadi obyek tapi harus menjadi peserta didik dan harus aktif agar proses
pembelajaran dapat tercapai.

Belajar adalah proses yang terus menerus, yang tidak pernah
berhenti dan tidak terbatas pada dinding kelas. Belajar bukan kegiatan
menghafal suatu konsep atau pengertian dari suatu materi pelajaran.
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Pada hakikatnya belajar tidak terlepas dari melakukan suatu
tindakan ataupun aksi yang menyebabkan terjadinya perubahan bagi
orang yang melakukannya.

Berdasarkan penjelasan di atas yang dimaksud dengan aktivitas
belajar peserta didik di sini adalah segala bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik terutama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Bentuk kegiatan yang disebut aktivitas belajar itu dapat
bermacam-macam, bisa berupa mendengarkan, mencatat, membaca,
membuat ringkasan, bertanya, menjawab, berdiskusi, bereksperimen,
dan sebagainya, yang dengan itu semua dapat diketahui bahwa
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan bukan pada

Pendidik. Pendidik hanya sekedar berperan untuk memfasilitasi,
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membelajarkan membimbing dan mengarahkan, serta mengkoreksi
dan mengevaluasi hasil belajar daripeserta didik.

Slameto menyatakan belajar ialah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Jadi belajar itu senantiasa merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
seperti membaca, mendengarkan, bertanya, meniru, memperhatikan
dan lain sebagainya. (Slameto. 2010 : 2) Hal ini senada dengan asumsi
Harold Spears, learning is to observe, to read, to imitate, to try
something, themselves, to listen, to follow 11 direction . Dengan kata
lain bahwa belajar adalah mengamati, membaca meniru, mencoba
sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu. (Agus suprijono.
2010) Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting
dalam interaksi belajar mengajar. (Sardiman. 2011)

Proses belajar yang menyenangkan tentu memerlukan aktivitas
belajar. Terkait dengan hal tersebut, Sardiman menyatakan bahwa
prinsip dari belajar adalah berbuat, learning by doing . Berbuat yang
dimaksudkan di sini adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku atau
melakukan suatu kegiatan. Dave Meier mengemukakan bahwa belajar
harus dilakukan dengan aktivitas, yaitu menggerakkan fisik ketika
belajar dan memanfaatkan indera siswa sebanyak mungkin, dan

membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar.
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(Yamin, Martinis. 2007) ltulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting di dalam proses belajar mengajar. Jadi
selama proses belajar siswa dituntut aktivitasnya untuk mendengarkan,
memperhatikan dan memahami pelajaran yang diberikan guru.

Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik dapat didefinisikan
sebagai berbagai aktivitas yang diberikan pada pembelajar dalam
situasi belajar mengajar. (Hamalik, Oemar. 2009) Gagne juga
mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Dengan Kkata
lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan aktivitas. (Agus suprijono.
2010) Tanpa aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung
dengan baik dan optimal. Oleh karena itu guru haruslah dapat
mendorong aktivitas belajar siswa.

Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa keaktifan itu
beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik sampai pada
kegiatan psikis. (Dimyati dan Mudjiono, 2015) Hal ini sejalan dengan
asumsi dari Wina Sanjaya yang menyatakan bahwa aktivitas tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi
aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. (Sanjaya, Wina.
2010). Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang
terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
Kegiatan yang dimaksudkan adalah kegiatan yang berhubungan

dengan aktivitas belajar.
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Proses belajar yang menyenangkan tentu ada seorang guru yang
berperan sangat penting untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran yang
dilakukan seharusnya lebih berpusat pada siswa sehingga siswa aktif
dalam proses pembelajaran. Terkait dengan hal tersebut, Sardiman
menyatakan bahwa belajar adalah berbuat dan sekaligus merupakan
proses yang membuat anak didik harus aktif.(Sardiman. 2011) Oleh
sebab itu tugas guru adalah membimbing dan mengarahkan siswa agar
dapat mengembangkan bakat dan potensi yang ia miliki. Dalam hal ini,
siswalah yang beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri.

Dari beberapa pengertian mengenai aktivitas dan belajar di atas,
maka dapat ditarik kesimpulan pengertian- aktivitas belajar yaitu
serangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran baik bersifat fisik (jasmani) maupun psikis
(mental) yang dapat membawa perubahan dalam dirinya, itu terjadi
karena disebabkan dari hasil pengalaman dan latihan.

Berdasarkan beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan peserta didik baik jasmani
maupun mental yang dapat membawa perubahan terhadap masing
masing individu baik perubahan yang baik maupun yang buruk.
Aktivitas belajar merupakan respon dari individu terhadap hal hal

yang terjadi disekitar selama proses pembelajaran.
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b. Indikator Aktivitas Belajar
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Sekolah
merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Aktivitas
merupakan bagian yang sangat penting dalam proses belajar. Tanpa
aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik dan
optimal. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah.

Aktivitas siswa ini tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik,

akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis (mental).

Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dapat
ditunjukkan dengan siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan dari guru, mencatat, sering bertanya kepada guru atau siswa
lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab
pertanyaan, senang diberi tugas belajar, menanggapi atau berpendapat,
dan bersemangat selama proses belajar mengajar berlangsung.

Indikator aktivitas belajar peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan;

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi;

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian,
mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi, musik, pidato;

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan,
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laporan, angket, menyalin;

5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram;

6) Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain, berkebun,
beternak;

7) Mental activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan;

8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
(Sardiman. 2011)

Klasifikasi kegiatan siswa di atas menunjukkan bahwa aktivitas
yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas cukup luas. Apabila
kegiatan tersebut dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar
secara optimal, maka proses pembelajaran akan berjalan efektif, situasi
yang kondusif, hangat, menyenangkan, menarik dan nyaman. Sehingga
pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan pada akhirnya
akan menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal jika hal tersebut di
atas dapat dilakukan.

M. Dalyono juga mengemukakan beberapa contoh aktivitas dalam
belajar yaitu: 1) Mendengarkan; 2) Memandang; 3) Meraba, membau,

dan mencicipi; 4) Menulis atau mencatat; 5) Membaca; 6) Membuat
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ikhtisar atau mencatat; 7) Mengamati tabel; 8) Menyusun paper atau
kertas kerja; 9) Mengingat; 10) Berpikir; dan 11) Latihan atau praktek.
(Dalyono, 2005)

Nana Sudjana juga mengungkapkan keaktifan siswa dapat dilihat
dalam hal turut serta dalam melaksanakan tugasnya, terlibat dalam
pemecahan masalah, bertanya kepada siswa lain atau guru, mencari
informasi sendiri, melaksanakan diskusi kelompok, melatih diri dalam
memecahkan soal, menerapkan apa yang telah diperoleh dalam
menyelesaikan tugas. (Nana Sudjana. 2002) Oleh karena itu
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat penting agar
proses transfer ilmu yang diberikan oleh guru dapat diterima dan
dipahami siswa secara baik.

Dilihat dari sudut siswa, ada beberapa indikator yang
menunjukkan siswa belajar secara aktif yaitu: 1) Keberanian
menampilkan minat; 2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan
untuk berpartisipasi dalam proses belajar; 3) Keleluasaan melakukan
hal tersebut di atas tanpa tekanan guru/pihak lainnya. Adanya
kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran menjadikan situasi belajar yang
aktif dan kondusif sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Berdasarkan paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
indikator aktivitas belajar siswa yang digunakan vyaitu: 1)

‘Memperhatikan; 2) Bertanya dan menjawab; 3) Mengemukakan
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pendapat; 4) Mendengarkan; 5) Bermain. Dalam penelitian tindakan
kelas ini yang dimaksud dengan bermain adalah bergerak mencari
pasangan kartu yang berupa jawaban dan pertanyaan; 6) Memecahkan
soal; dan 7) Bersemangat, berani dan antusias.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas pada diri
seseorang, menurut Ngalim Purwanto terdiri atas dua bagian, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Secara rinci kedua faktor tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor Internal

Faktor internal adalah seluruh aspek yang terdapat dalam diri

individu yang belajar, baik aspek fisiologis maupun aspek

psikologis.

1) Aspek Fisik (Fisiologis)

Orang yang belajar membutuhkan fisik yang sehat. Fisik
yang sehat akan mempengaruhi seluruh jaringan tubuh
sehingga aktivitas belajar tidak rendah. Keadaan sakit pada
pisik/tubuh mengakibatkan cepat lemah, kurang bersemangat,
mudah pusing dan sebagainya. Oleh karena itu agar seseorang
dapat belajar dengan baik maka harus mengusahakan kesehatan
dirinya. (Ngalim Purwanto. 2004)

2) Aspek Psikhis (Psikologi)

Menurut Sardiman A.M ada delapan faktor psikologis yang
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mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar.
Faktor-faktor itu adalah perhatian, pengamatan, tanggapan,
fantasi, ingatan, berfikir, bakat dan motif. (Sardiman, 2008)
Secara rinci faktor-faktor tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

a) Perhatian,

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada
sesuatu obyek, baik didalam maupun di luar. Makin
sempurna perhatian yang menyertai aktivitas maka akan
semakin sukseslah aktivitas belajar itu. Oleh karena itu,
guru seharusnya selalu berusaha untuk menarik perhatian
anak didiknya agar aktivitas belajar mereka turut berhasil.
(Abu Ahmadi, 2003)

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
perhatian adalah hal yang dillakukan jiwa seseorang yang
terfokus pada suatu objek baik didalam maupun diluar.
Perhatian peserta didik menjadi salah satu tanggung jawab
seorang gurul.

b) Pengamatan,

Pengamatan adalah cara mengenal dunia riil, baik
dirinya sendiri maupun lingkungan dengan segenap panca
indera. Karena fungsi pengamatan sangat sentral, maka

alat-alat pengamatan yaitu panca indera perlu mendapatkan
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perhatian yang optimal dari pendidik, sebab tidak
berfungsinya panca indera akan berakibat terhadap
jalannya usaha pendidikan pada anak didik. Panca indera
dibutuhkan dalam melakukan aktivitas belajar . (Sardiman,
2008)

c) Tanggapan,

Tanggapan adalah gambaran ingatan dari pengamatan,
dimana obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam
ruang dan waktu pengamatan. Jadi, jika proses pengamatan
sudah berhenti, hanya tinggal kesan-kesannya saja (Abu
Ahmadi,2003), atau bekas yang tinggal dalam ingatan
setelah orang melakukan pengamatan. Tanggapan itu akan
memiliki pengaruh terhadap prilaku belajar setiap siswa
(Sardiman, 2008).

d) Fantasi,

Fantasi adalah sebagai kemampuan jiwa untuk
membentuk tanggapan-tanggapan atau bayangan-bayangan
baru. Dengan kekuatan fantasi manusia dapat melepaskan
diri dari keadaan yang dihadapinya dan menjangkau ke
depan, keadaan-keadaan yang akan mendatang. Dengan
pantasi ini, maka dalam belajar akan memiliki wawasan
yang lebih longgar karena dididik untuk memahami diri

atau pihak lain (Abu Ahmadi, 2003)
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e) Ingatan,

Ingatan (memori) ialah kekuatan jiwa untuk menerima,
menyimpan dan memproduksi kesan-kesan. Jadi ada tiga
unsure dalam perbuatan ingatan, ialah: menerima kesan-
kesan, menyimpan, dan mereproduksikan. Dengan adanya
kemampuan untuk mengingat pada manusia ini berarti
ada suatu indikasi bahwa manusia mampu untuk
menyimpan dan menimbulkan kembali dari sesuatu yang
pernah dialami. (Abu Ahmadi,2003)

f) Bakat,

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk
melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu
ada. Hal ini dekat dengan persoalan intelegensia yang
merupakan struktur mental yang melahirkan kemampuan
untuk memahami- sesuatu. Kemampuan itu menyangkut:
achievement, capacity dan aptitude (Sardiman, 2008).

g) Berfikir,

Berfikir adalah merupakan aktivitas mental untuk dapat
merumuskan  pengertian, mensintesis dan menarik
kesimpulan (Sardiman, 2008).

h) Motif,
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang

mendorong individu untuk melakukan aktivitas tertentu
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guna mencapai suatu tujuan. Apabila aktivitas belajar itu
didorong oleh suatu motif dari dalam diri siswa, maka
keberhasilan belajar itu akan mudah diraih dalam waktu
yang relative tidak cukup lama (Sardiman, 2008).
b. Faktor Eksternal
Menurut Ngalim Purwanto faktor eksternal terdiri atas:
keadaan keluarga, guru dan cara mengajar, alat-alat pelajaran,
motivasi sosial, dan lingkungan serta kesempatan. Untuk lebih
jelasnya akan diuraikan dibawah ini:
1) Keadaan Keluarga
Siswa sebagai peserta didik di lembaga formal (sekolah)
sebelumnya telah mendapatkan pendidikan di lingkungan
keluarga. Di keluarga setiap orang pertama kali mendapatkan
pendidikan. Pengaruh pendidikan di lingkungan keluarga,
suasana di lingkungan keluarga, cara orang tua mendidik,
keadaan ekonomi, hubungan antar anggota keluarga,
pengertian orang tua terhadap pendidikan anak dan hal-hal
lainnya di dalam keluarga turut memberikan karakteristik
tertentu dan mengakibatkan aktif dan pasifnya anak dalam
mengikuti kegiatan tertentu.
2) Guru Dan Cara Mengajar
Lingkungan sekolah, dimana dalam lingkungan ini siswa

mengikuti kegiatan proses pembelajaran, dengan segala unsur
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yang terlibat di dalamnya, seperti bagaimana guru
menyampaikan materi, metode, pergaulan dengan temannya
dan lain-lain turut mempengaruhi tinggi rendahnya kadar
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar. (Sardiman,
2008).
3) Alat-Alat Pelajaran
Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan
yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar
yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam
menggunakan alat-  alat itu, akan mempermudah dan
mempercepat belajar anak-anak.
4) Motivasi Sosial
Dalam proses pendidikan timbul kondisi-kondisi yang di
luar tanggung jawab sekolah, tetapi berkaitan erat dengan
corak kehidupan lingkungan masyarakat atau bersumber pada
lingkungan alam. Oleh karena itu corak hidup suatu
lingkungan masyarakat tertentu dapat mendorong seseorang
untuk aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar atau
sebaliknya.
5) Lingkungan Dan Kesempatan
Lingkungan, dimana siswa tinggal akan mempengaruhi
perkembangan belajarsiswa, misalnya jarak antara rumah dan

sekolah yang terlalu jauh, sehingga memerlukan kendaraan
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yang cukup lama yang pada akhirnya dapat melelahkan siswa
itu sendiri. (Sardiman, 2008).

Selain itu, kesempatan yang disebabkan oleh sibuknya
pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk dan
negatif serta faktor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya.
Faktor lingkungan dan kesempatan ini lebih-lebih lagi berlaku
bagi cara belajar pada orang-orang dewasa.

d. Upaya Untuk Menumbuhkan Aktivitas Siswa

Dalam Pembelajaran Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar
mengajar merupakan salah satu prinsip utama terjadinya proses
pembelajaran. Tanpa aktivitas, proses belajar tidak akan berlangsung.
Dengan proses pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa,
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan menyenangkan
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa.
Oleh karena itu, perlunya untuk menumbuhkan aktivitas belajar siswa
dalam proses pembelajaran = sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan tercapai.

Pembelajaran yang menuntut adanya aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran tentunya membutuhkan serangkaian
kegiatan yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar siswa. Marintis
menjelaskan rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam
kelas meliputi 9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi

siswa. Masing-masing di antaranya: 1) Memberikan motivasi atau
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menarik perhatian siswa, sehingga mereka berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran; 2) Menjelaskan tujuan instruksional
(kemampuan dasar) kepada siswa; 3) Mengingatkan kompetensi
prasyarat; 4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang
akan dipelajari; 5) Memberi petunjuk kepada siswa cara
mempelajarinya; 6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran; 7) Memberikan umpan balik (feed back); 8)
Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, sehingga
kemampuan siswa selalu terpantau dan terukur; dan 9) Menyimpulkan
setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. (Martinis
Yamin, 2007)

Hal di atas senada dengan apa yang dikemukakan Wina Sanjaya
bahwa kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan
aktivitas belajar siswa terdapat enam cara. Masing-masing diantaranya
yaitu: 1) Mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran yang
harus dicapai sebelum kegiatan pembelajaran dimulai; 2) Menyusun
tugas-tugas belajar bersama siswa; 3) Memberi informasi tentang
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan; 4) Memberikan bantuan
dan pelayanan kepada siswa yang memerlukannya; 5) Memberikan
motivasi, mendorong siswa untuk belajar, membimbing dan lain
sebagainya melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan; dan 6)
Membantu siswa dalam menarik suatu kesimpulan kegiatan

pembelajaran. (Sanjaya, Wina. 2010)
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Upaya pembelajaran yang mampu melibatkan aktivitas siswa.
Antara lain yaitu dengan cara: 1) Siswa aktif mencari atau memberikan
informasi, bertanya bahkan dalam membuat kesimpulan; 2) Adanya
interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa; 3) Adanya kesempatan
bagi siswa untuk menilai hasil karyanya sendiri; dan 4) Adanya
pemanfaatan sumber belajar secara optimal.

Kesimpulan dari berbagai upaya-upaya untuk menumbuhkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di atas adalah memberikan
motivasi dan semangat kepada siswa sehingga mereka dapat berperan
aktif dalam pembelajaran, menjelaskan tujuan instruksional kepada
siswa, memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya,
memunculkan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran baik itu
mencari atau memberikan informasi, bertanya dan memecahkan
masalah, memberikan umpan balik kepada siswa, melakukan tagihan-
tagihan terhadap siswa berupa tes, guru harus mendorong siswa agar
selalu mengajukan pendapatnya secara bebas dan membantu siswa
dalam menarik suatu kesimpulan kegiatan pembelajaran.

e. Manfaat Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak ditentukan
oleh bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran yang
bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar yang
mengesankan. Hal ini juga berlaku pada pembelajaran PAI di kelas..

Seorang filsuf Cina mengungkapkan bahwa apa yang saya dengar, saya
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lupa; apa yang saya lihat, saya ingat; dan apa yang saya lakukan, saya
paham. Dari kata-kata bijak ini dapat diketahui betapa pentingnya
keterlibatan langsung dalam pembelajaran. Pemahaman siswa tentang
19 suatu materi pelajaran akan lebih baik jika disertai oleh keterlibatan
langsung siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Aktivitas belajar
siswa merupakan salah satu komponen penting yang harus ada dalam
proses pembelajaran.

Sardiman mengemukakan bahwa aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang  sangat penting di dalam interaksi  belajar
mengajar.(Sardiman, 2001) Hal ini senada dengan apa yang dikatakan
Oemar Hamalik bahwa penggunaan asas aktivitas besar nilainya bagi
pengajaran para siswa.(Oemar Hamalik, 2008) Dengan melakukan
aktivitas  dalam proses pembelajaran siswa dapat mencari
pengalamannya sendiri, siswa dapat bekerja menurut minat dan bakat
mereka masingmasing, siswa dapat mengembangkan pemahaman dan
berpikir kritis, memupuk kerjasama antar siswa, disiplin, suasana
belajar menjadi demokratis, pengajaran di sekolah menjadi hidup
sehingga kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran menyenangkan
bagi siswa.

Rousseau juga berasumsi bahwa segala pengetahuan itu harus
diperoleh dengan pengamatan sendiri, penyelidikan sendiri, dengan
bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik rohani

maupun teknis. (Sardiman, 2001) Ini menunjukkan setiap orang yang
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belajar harus aktif. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak mungkin
terjadi. Oleh karena itu proses pembelajaran yang berbasis aktivitas
belajar siswa dapat menciptakan situasi belajar yang aktif dan dapat
mengembangkan seluruh potensi siswa.

Proses pembelajaran berhasil apabila selama kegiatan belajar
mengajar siswa menunjukkan aktivitas belajar yang tinggi dan terlihat
aktif baik fisik maupun mental. Martinis Yamin berasumsi bahwa
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat
memecahkan permasalahan yang ia hadapi dalam kehidupannya.
(Yamin, Martinis. 2007) Di samping itu juga guru harus mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mendorong
aktivitas siswa. Dengan melibatkan siswa berperan dalam kegiatan
pembelajaran, berarti kita mengembangkan kapasitas belajar dan
potensi yang dimiliki siswa secara penuh.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat
adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu: Melatih siswa
berpikir kritis, mengembangkan potensi siswa, pemahaman siswa
mengenai materi pembelajaran menjadi lebih baik, memupuk
kerjasama antar siswa, terciptanya suasana pembelajaran yang aktif

dan menyenangkan.
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2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri
dari kata Pais artinya seseorang, dan again diterjemahkan
membimbing. Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang
diberikan pada seseorang.(Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1991)

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu,
pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan
pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian
yang utama.(Zuhairini,2004)

Islam mengemukakan sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah,
ta'lim, dan ta'dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia
Arab adalah tarbiyah.(Hery Nur Aly, 1999)

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing,
memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara.
Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda
agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu, ketika Kkita
menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal,

yaitu: a) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-
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nilai atau akhlak Islam b) Mendidik peserta didik untuk mempelajari

materi ajaran agama Islam. (Muhaimin, 2001)

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara definitive
telah diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang
beraneka ragam, diantaranya adalah:

1) Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar menjadi
manusia bertakwa kepada Allah.

2) Zuhairini, Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk
membimbing ke arah pembentukan Kkepribadian peserta didik
secara sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran
Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.

3) Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam
melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat

untuk mewujudkan persatuan nasional.

Dengan demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam
berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan perubahan

sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam.
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Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi dalam usaha menyampaikan
seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi
contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan
menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan,

cara, alat, dan lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil unsur yang merupakan
karakteristik Pendidikan Agama Islam:

1) Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan,
pengajaran, secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap
peserta didik.

2) Proses pemberian bimbingan dilaksseseorangan secara sistematis,
kontinyu dan berjalan setahap demi setahap sesuai dengan
perkembangan kematangan peserta didik.

3) Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang dijiwai
oleh nilainilai Islam.

4) Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari
pengawasan sebagai proses evaluasi.

b. Dasar Pendidikan Agama Islam
Terdapat dua hal yang menjadi dasar pendidikan agama Islam, yaitu:

1) Dasar Religius
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Dasar-dasar yang bersumber dari ajaran Islam yang termaktub
dalam Al- Qur'an dan Hadist Nabi. Sebagaimana firman Allah

SWT:
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Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu:  Berlapang-lapanglah  dalam  majlis , Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu , Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Qs. Al-Mujadilah : 11)

Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan kaum muslim
agar menghindarkan diri- dari  perbuatan berbisik-bisik dan
pembicaraan rahasia, karena akan menimbulkan rasa tidak enak
bagi muslim lainnya. Pada ayat ini, Allah memerintahkan kaum
muslim untuk melakukan perbuatan yang menimbulkan rasa
persaudaraan dalam semua pertemuan. Wahai orang-orang yang
beriman apabila dikatakan kepadamu, dalam berbagai forum atau
kesempatan, 'berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, agar
orang-orang bisa masuk ke dalam ruangan itu, ' maka lapangkanlah
jalan menuju majelis tersebut, niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu dalam berbagai kesempatan, forum, atau

majelis. Dan apabila dikatakan kepada kamu dalam berbagai
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berdirilah sebagai tanda kerendahan hati, niscaya Allah akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu karena
keyakinannya yang benar, dan Allah pun akan mengangkat orang-
orang yang diberi ilmu, karena ilmunya menjadi hujah yang
menerangi umat, beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang
tidak berilmu. Dan Allah mahateliti terhadap niat, cara, dan tujuan
dari apa yang kamu kerjakan, baik persoalan dunia maupun
akhirat. Pada ayat sebelumnya Allah memerintahkan agar orang-
orang beriman mengembangkan adab yang baik, yaitu saling
memberikan tempat dalam pertemuan tanda saling menghormati
dan menumbuhkan persaudaraan. Allah pun meninggikan derajat
orang yang beriman, berilmu, dan beramal dengan ilmunya itu.
Pada ayat ini, Allah-menerangkan bahwa para sahabat yang
ingin menghadap nabi diperintahkan mengembangkan adab yang
baik, yaitu bersedekah terlebih dahulu guna menyucikan dirinya.
Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu mengadakan
pembicaraan khusus dengan rasul untuk berkonsultasi tentang
masalah yang sangat pribadi, hendaklah kamu mengeluarkan
sedekah (kepada orang miskin) agar diri kamu menjadi bersih dari
penyakit kikir, juga untuk mengurangi beban beliau menerima
orang-orang Yyang tidak berkepentingan, sebelum (melakukan)
pembicaraan itu. Yang demikian itu, bersedekah kepada fakir

miskin sebelum berkonsultasi dengan nabi, lebih baik bagimu,
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arena kamu berbagi dan peduli dengan orang-orang kecil danlebih
bersih, karena kamu membuang sifat kikir dan cinta harta yang
berlebihan. Tetapi jika kamu tidak memperoleh harta atau uang
(yang akan disedekahkan) sebelum bertemu nabi karena
kemiskinan, maka sungguh, Allah maha pengampun kepada orang
yang hendak bersedekah, tetapi tidak sanggup, maha penyayang
kepada hamba yang baik hati. (Tafsir Ringkas Kementrian Agama

RI/ Surat Al-Mujadilah Ayat 11).
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Artinya : (1)bacalah dengan ' ; ;
(menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. (Qs. Al- Alaq :1-5)
2) Dasar Yuridis
Dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan, yang berlaku di Negara Indonesia yang
secara langsung atau tidak dapat dijadikan pegangan untuk
melaksanakan pendidikan agama, antara lain:
a) Dasar idiil
Adalah falsafah Negara Republik Indonesia yakni
Pancasila. Pancasila sebagai idiologi Negara berarti setiap

warga Negara Indonesia harus berjiwa Pancasila dimana sila
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pertama keTuhanan Yang Maha Esa, menjiwai dan menjadi
sumber pelaksanaan sila-sila yang lain.

Sedangkan pengertian pendidikan dalam UndangUndang
Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut: Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual ~ keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Undang-undang
Republik Indonesia No. 2 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003)

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa pengertian
pendidikan secara umum adalah usaha sadar yang dilakukan si
pendidik, atau orang yang bertanggung jawab untuk
(membimbing, memperbaiki, menguasai, memimpin, dan
memelihara) mamajukan pertumbuhan jasmani dan rohani
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

b) Dasar Strukturil

Yakni yang termaktub dalam UUD 1945 Bab XI Pasal 29

ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

¢ Negara berdasarkan atas keTuhanan Yang Maha Esa
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¢ Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.
Dari UUD 1945 di atas, mengandung makna bahwa
Negara Indonesia memberi kebebasan kepada sesama warga
negaranya untuk beragama dengan mengamalkan semua ajaran
agama yang dianut.
c) Dasar Operasional
Dasar operasional ini adalah merupakan dasar yang secara
langsung melandasi pelaksanaan pendidikan agama pada
sekolah-sekolah di Indonesia. Sebagaimana UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
bagaimana kejelasan konsep dasar operasional ini, akan terus
berkembang sesuai dengan = perkembangan  kurikulum
pendidikan dan dinamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi dan
bisanya berubah setiap kali ganti Menteri Pendidikan Nasional
dan Presiden serta akan selalu mengkondisikan terhadap
perkembangan IPTEK internasional.
3) Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Jika kita melihat kembali pengertian
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang

diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam
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secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya
menjadi insan kamil dengan pola tagwa insan kamil artinya
manusia utuh rohani dan dapat hidup dan berkembang secara wajar
dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini ada
beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu:

a) Tujuan umum (Institusional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara
lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan
pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat
tergambar pada pribadi seseorang Yyang sudah dididik,
walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, esuai
dengan tingkat-tingkat tersebut.

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan
tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu
digunakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional.

b) Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah
berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil
dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan

berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. Karena itulah
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pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk
menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan
akhir Pendidikan Agama Islam akan dapat lebih dipahami

dalam firman Allah SWT:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-
kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.
(QS. Ali-Imran :102)

Tujuan sementara (Instruksional)

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah
seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada
tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah
kelihatan meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-
kurangnya beberapa ciri pokok sudah kelihatan pada pribadi
seseorang didik.

Tujuan Operasinal

Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai

dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan

pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan
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diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan
operasional. Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut
dari seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan
tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat
penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang paling
rendah, sifat yang berisi kemampuan dan keterampilanlah yang
ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan,
lancer mengucapkan, mengerti, memahami, menyakini dan
menghayati adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini
terutama berkaitan dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan
dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah laku.(Zakiyah Darajat,
1992 : 30)
4) Materi Pendidikan Agama Islam
Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau
madrasah dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas
merupakan integral dari. program pengajaran setiap jenjang
pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional |,
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya. Adapun materi pokok Pendidikan Agama
Islam dapat diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu :
a) Aspek Al-Qur’an dan Hadist
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an

dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum bacaannya
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yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga menjelaskan beberapa
hadist Nabi Muhammad Saw.

b) Aspek keimanan dan agidah
Islam Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep keimanan
yang meliputi enam rukun iman dalam Islam.

c) Aspek akhlak
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji
(akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang
harus dijahui.

d) Aspek hukum Islam atau Syari’ah
Islam Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep
keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan
mu’amalah.

e) Aspek tarikh Islam
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah perkembangan atau
peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk

diterapkan di masa sekarang.
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